BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan paparan hasil penelitian dan pembahasan, novel Lotus Feet
Girl karya Wiwid Prasetiyo ini menceritakan sejarah yang ada Tiongkok beberapa
abad silam, sejarah yang jarang diketahui oleh masyarakat kebenarannya. Wiwid
Prasetiyo mencoba menghadirkan kembali kisah yang begitu menyedihkan ke
dalam novel ini, sebuah tradisi yang disimpan oleh Ibu Suri. Ibu Suri adalah tokoh
utama dalam novel Lotus Feet Girl, selain Ibu Suri ada tokoh utama lain yaitu

WuYing.

Tokoh utama dalam novel Lotus Feet Girl yang ditemukan peneliti yaitu
Wu Ying dan Ibu Suri. Wu Ying adalah sosok perempuan yang cantik, selain
cantik Wu Ying juga selalu menuruti ibunya. Wu Ying terlahir dari orang tua
yang serba kekurangan, sejak kecil ia sudah terbiasa kerja keras. Mereka bukan
keluarga yang memiliki harta melimpah tetapi mereka hidup dengan bahagia. Bagi
mereka, kebahagiaan tidak serta merta berasal dari harta. Kesulitan ekonomi
membuat Wu Ying tidak merasakan pendidikan formal, Wu Ying hanya bisa
meihat teman-teman seusianya pergi ke sekolah. Wu Ying hanya bisa membantu
ibunya bekerja di ladang, mengembala biri-biri dan mencabuti rumput yang
tumbuh subur di ladang. Walaupun Wu Ying tidak mendapatkan pendidikan
formal, ia sering mendapatkan pelajaran dari ibunya. la banyak belajar dari sang
ibu. Kesimpulan untuk yang pertama yaitu, Wu Ying digambarkan pengarang

sebagai sosok yang baik, pemberani, penurut, dan cerdas atau memiliki karakter



protagonis, namun setelah karakter tersebut didekonstruksi maka lahirlah sifat
antagonis Wu Ying seperti jahat, penakut, pemberontak, dan bodoh. Kutipan yang
ada di dalam novel terdapat pembalikan makna, misalnya tokoh yang awalnya

diceritakan baik pada ujungnya memiliki sifat yang buruk, begitupun sebaliknya.

Ibu Suri adalah seorang wanita paru baya yang memiliki kekuasaan yang
berpengaruh di istana, ia juga memiliki seorang anak yang menjabat sebagai
gubernur di kerajaan Yunan. Ibu Suri dikenal memiliki sifat yang kejam, ketika
emosinya naik karena sebuah masalah yang terjadi di istana atau bersangkutan
dengan penghuni istana, ia tidak akan segan-segan menghukum orang yang
menyebabkan emosinya naik, bahkan ia tidak segan untuk membunuh. Ibu suri
digambarkan pengarang memiliki sifat antagonis buruk, bodoh, dan pendendam.
Namun setelah didekonstruksi, Ibu Suri memiliki sifat protagonis baik, cerdas,

dan pemaatf.

Teori dekonstruksi ingin membuktikan melalui novel ini bahwa apa yang
diucapkan belum tentu memiliki makna dan tujuan yang sama. Pada tokoh utama
digambarkan pengarang memiliki karakter yang protagonis seperti baik dan selalu
menuruti perkataan ibunya. Namun, di balik sifat dan sikap baikknya pada saat
itu, tokoh utama yaitu Wu Ying dapat didekonstruksi menjadi antagonis seperti
pemberontak. Pada saat itu, Wu Ying masih berusia 10 tahun. la telah merasakan
pekerjaan yang berat seperti bercocok tanam. Namun, seberapa besar pekerjaan
yang dilakukan Wu Ying tetap saja tidak mendapatkan penghargaan dari ibunya.
Seorang anak berusia 10 tahun seharusnya diberikan perlakuan layaknya usia saat

itu. Tetapi, yang ia dapatkan adalah bentakan dari sang ibu. Pada saat itu Wu Ying



belum menampakkan jiwa pemberontaknya, sebab ia masih bisa meredam
emosinya. Tetapi setelah ia tinggal di istana barulah jiwa pemberontaknya
muncul. Hal ini menunjukkan bahwa dibalik kebaikan seseorang pasti ada sisi
buruknya atau tabiat jahat. Inilah yang disebut dengan teori dekonstruksi.
Dekonstruksi menurut Tuloli, (2000: 58-60) diartikan sebagai pembalikan. la
memberi batasan dekonstruksi adalah cara membaca yang dimulai dengan
pencatatan  (penelusuran) secara hirarki, kemudian diteruskan dengan
membalikkannya, dan akhirnya menentang (menolak) pernyataan hirarki. la
menolak pandangan bahwa struktur adalah sesuatu yang terpusat, dan bagian-

bagian hanya pendukung.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang dapat

disampaikan sebagai berikut.

1. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai bahan acuan terkait dengan
dekonstruksi tokoh dan karakter dalam sebuah novel. selain teori yang bisa

digunakan sebagai acuan, objek dalam penelitian juga dapat dijadikan acuan.

2. Bagi bagi pendidik, tentunya dengan adanya tambahan penelitian dalam
bentuk sastra khususnya teori dekonstruksi, dapat mempermudah dan
menambah pengetahuan pendidik untuk menyalurkan ilmu pengetahuan

kepada peserta didik.

3. Bagi pembaca, diharapkan dapat menghargai dan mencintai karya sastra

seperti novel. Sebab, karya sastra banyak memberikan pengalaman hanya



melalui tulisan dari pengarang. Dalam novel Lotus Feet Girl karya Wiwid
Prasetiyo terdapat pembelajaran sosial, moral, dan spiritual ketika

membacanya. Oleh sebab itu, membaca sebuah karya sastra sangatlah perlu.
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